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ABSTRACT

This research uses simple descriptive analysis and a trade complementarity index to examine the Indonesia-
RCEP agricultural trade relationship for the 2010-2019 period to predict future trade conditions for
Indonesia RCEP. Based on the trade balance, starting from 2016 there has been an increase in trade exports,
even in the last 4 years Indonesia has continued to experience a surplus of USD 36.93 billion. Throughout
the decade, there was a match between the export supply of Indonesian agricultural products and the
demand for imports of RCEP agricultural products because the agricultural product trade complementarity
index was located between 86.95 and 90.09. The country with the highest TCI value compared to Indonesia
is Singapore, whereas the country with the lowest TCI is Brunei Darussalam. The history of high TCI
values has been proven to be followed by increasing in exports of agricultural products in 2020 to 2022 of
up to 11 percent. The main exports of agricultural products with the highest TCI values are live animals
(HS 01), live trees and other plants (HS 06), and vegetable resins (HS 13). Through the results of this
research, it can be recommended that efforts to increase Indonesian exports to RCEP require contributions
and intervention from the Indonesian government. In particular, in the form of providing incentives so
that agricultural resources that are not yet optimally used can be utilized. Apart from that, the government
needs to optimize the use of FDI which is RCEP's superior product to maximize the quantity, quality of
production, integration of knowledge and technology.
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ABSTRAK

Penelitian ini menggunakan analisis deskriptif sederhana dan indeks komplementaritas
perdagangan untuk mengkaji hubungan perdagangan pertanian Indonesia-RCEP periode 2010-
2019 untuk meramalkan kondisi perdagangan Indonesia RCEP di masa mendatang. Berdasarkan
neraca perdagangan, mulai Tahun 2016 terjadi peningkatan ekspor perdagangan, bahkan hingga
4 tahun terakhir Indonesia terus mengalami surplus sebesar USD 36,93 milyar. Sepanjang satu
dekade, terdapat kecocokan antara pasokan ekspor produk pertanian Indonesia dan permintaan
impor produk pertanian RCEP karena indeks komplementaritas perdagangan produk pertanian
terletak antara 86,95 dan 90,09. Negara dengan nilai TCI tertinggi dengan Indonesia adalah
Singapura, sebaliknya negara dengan TCI terendah adalah Brunei Darussalam. Riwayat nilai TCI
yang tinggi, terbukti diikuti dengan peningkatan ekspor produk pertanian pada Tahun 2020
hingga 2022 hingga 11 persen. Ekspor utama produk pertanian dengan nilai TCI tertinggi adalah
binatang hidup (HS 01), pohon hidup dan tanaman lainnya (HS 06), dan getah nabati (HS 13).
Melalui hasil penelitian ini dapat direkomendasikan bahwa, upaya dalam meningkatkan ekspor
Indonesia ke RCEP membutuhkan kontribusi dan intervensi dari pemerintah Indonesia.
Khususnya berupa pemberian insentif agar sumber daya pertanian yang belum optimal
digunakan dapat dimanfaatkan. Selain itu, pemerintah perlu mengoptimalkan pemanfaatan FDI
yang menjadi produk unggulan RCEP untuk memaksimalkan kuantitas kualitas produksi,
integrasi pengetahuan dan teknologi.

Kata kunci: RCEP, sektor pertanian, trade complementarity index trade
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PENDAHULUAN

Regional Comprehensive Economic Partner-
ship (RCEP) saat ini telah muncul sebagai mi-
tra dagang terbesar bagi Indonesia. RCEP saat
ini menjadi wadah bagi 10 negara ASEAN dan
enam negara partner dagang (Cina, Jepang,
Korea Selatan, Australia, dan Selandia Baru.
Kerjasama yang ditandatangani pada Novem-
ber 2020 bertujuan untuk mencapai kerjasama
dagang yang saling menguntungkan setiap
anggotanya melalui sistem yang lebih mo-
dern, menyeluruh dan berkualitas. Menurut
Biro Statistik Kemendag (2020), RCEP adalah
salah satu perjanjian regional terbesar dunia
karena memiliki 29,6 persen dari total per-
mintaan di global, 30,2 persen dari PDB dunia,
27,4 persen kegiatan perdagangan dunia dan
29,8 persen dari arus investasi dunia (FDI).
Kerjasama ini memiliki dampak baik pada
perekonomian bagi para anggota RCEP dan
diharapkan juga dari para peneliti-peneliti
perdagangan (Itakura, 2013; C. Li & Whalley,
2016; Q. Li et al., 2017).

Bagi Indonesia sendiri, selama satu
setengah dekade terakhir perdagangan antara
Indonesia dan RCEP menjadi penting secara
strategis sebagai akibat dari meningkatnya
aliran produk ekspor Indonesia ke RCEP dan
permintaan barang untuk kebutuhan kon-
sumsi dan produksi Indonesia dari RCEP. Pa-
da tahun 2019 ekspor Indonesia ke RCEP
mencapai USD 95 miliar, yang mewakili 61,65
persen dari total ekspornya, dan impor dari
RCEP mencapai 71,38 persen (USD 106 mil-
yar) dari total keseluruhan impor Indonesia
(Trademap, 2020). Total nilai perdagangan
Indonesia pada Tahun 2019 ke RCEP adalah
61,65 persen dari total ekspor Indonesia dan
pada Tahun 2015 hingga 2019 total per-
dagangan Indonesia dan RCEP adalah USD
917 milyar. Nilai ekspor Indonesia ke RCEP
sebesar USD 437 milyar dan USD 480 milyar
untuk total impor yang berasal dari negara-
negara RCEP, tingkat impor yang Indonesia
dari RCEP yang lebih tinggi dari tingkat eks-
pornya juga menandakan jika perdagangan
Indonesia dan RCEP belum saling memiliki
tingkat ketergantungan yang tinggi (Putri et
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al.,, 2021). Di sisi lain, terjadi penurunan pada
kegiatan ekspor impor Indonesia ke negara-
negara ASEAN+5 dalam kurun waktu 5 tahun
terakhir. Faktor demografi Indonesia yang
memiliki jumlah penduduk dengan populasi
terbanyak kedua sesudah Cina, hal ini dapat
membuat Indonesia dapat menjadi target
ekspor yang potensial untuk negara-negara
RCEP dan dapat menjadi faktor tingkat impor
Indonesia yang semakin besar (Dwipayana
dan Kesumajaya, 2014) (Lipsey, 1995). Hal
yang perlu diperhatikan lainnya adalah
kegiatan ekspor impor Indonesia dan RCEP
pada Tahun 2018 yang menyentuh angka USD
100,01 miliar, namun mengalami penurunan
sebesar 4,5 persen menjadi USD 95,55 miliar
pada Tahun 2019 (BPS, 2020). Namun, meski-
pun secara data Indonesia terlihat seperti ter-
ancam dengan serangan impor karena meng-
alami defisit pedagangan, sebenarnya defisit
perdagangan tidaklah selalu memberikan pe-
ngaruh buruk pada sebuah negara, karena jika
kegiatan impor digunakan untuk kegiatan
produksi, kegiatan impor ini bisa saja mem-
berikan keuntungan yang lebih besar bagi
pertumbuhan ekonomi Indonesia (Nguyen et
al., 2020); (Hoang, 2019); (Bojnec dan Ferto,
2016) dan (Ferto, 2015).

Jika melihat total perdagangan Indonesia
RCEP yang cenderung mengalami defisit, eks-
por impor produk-produk pertanian justru
membantu neraca perdagangan dengan mem-
berikan surplus perdagangan sebesar USD
220 milyar per tahun mulai dari tahun 2010 hi-
ngga 2019.

Peningkatan ekspor produk pertanian
terlihat terjadi terus menerus setiap tahunnya
sejak tahun 2016 hingga 2019. Kontribusi
komoditas pertanian dalam perdagangan ke
ASEAN+5 adalah sebesar 39 hingga 44 persen
pada tahun 2019 (Trademap, 2020). Semangat
membangun kerjasama internasional dan usa-
ha untuk saling meningkatkan hubungan eko-
nomi dan perdagangannya bersama-sama
melalui perjainjian perdagangan, dari tahun
2010 hingga 2019 terjadi pertumbuhan perda-
gangan antara Indonesia dan dengan negara-
negara RCEP, yaitu sebesar 13,9 persen per
tahun, pertumbuhan dagang memberikan ha-
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rapan jika kerjasama ini dapat membantu
anggota RCEP untuk bukan hanya mening-
katkan mutu kualitas ekspor dan mempermu-
dah kegiatan impor, namun juga kemudahan
penanaman modal dan kerjasama lainnya
(Ibrahim & Shehu, 2016).

Meskipun perdagangan pertanian Indo-
nesia dan ASEAN+4 semakin penting, hanya
saja belum banyak penelitian empiris di
bidang tersebut. Sebagian besar studi empiris
yang dilakukan pada perdagangan yang
masih terkonsentrasi pada perdagangan FTA
lainnya, FTA tersebut antara lain AKFTA de-
ngan Korea Selatan (Wibisono, 2017), ACFTA
dengan China (Mayadewi & Purwanti, 2020),
AJCEP dengan Jepang (Kemenperin, 2020),
AANZFTA dengan New Zealand (Nuryanti,
2010), ATIGA dengan Asean (Amir et al.,
2018). Salah satu penelitian yang berfokus pa-
da RCEP adalah studi dari Yunarwanto (2019)
yang membahas tentang dampak keikutserta-
an Indonesia di RCEP. Penelitian yang mem-
bahas kinerja perdagangan pertanian masih
jarang dilakukan, Nasruddin et al., (2014) ada-
lah salah satu penelitian yang membahas trade
complementarity pertanian. Penelitian yang
spesifik dalam perdagangan produk perta-
nian antara Indonesia dan RCEP masih dila-
kukan oleh (Putri et al., 2021) dengan meng-
gunakan metode Intra Industry Trade Indeks.
Masih sedikitnya studi yang menganalisis ke-
giatan perdagangan Indonesia dengan RCEP
khususnya dibidang pertanian, hasil dari pe-
nelitian ini diharapkan bisa menjadi tam-
bahan referensi pemerintah sebagai tambahan
acuan dalam mengambil Keputusan-kepu-
tusan khususnya tentang perdagangan pro-
duk pertanian Indonesia dan negara-negara
RCEP. Komplementaritas perdagangan dapat
dijadikan sebagai salah satu acuan keber-
hasilan penetapan pasar tujuan ekspor dalam
upaya diversifikasi pasar ekspor dan efisiensi
pasar (Retnosari, 2018) dan (Adzimatinur,
2018). Luas negara berpengaruh pada tingkat
perdagangan suatu negara, dan salah satu
indikator tingkat perdagangan suatu negara
ditentukan oleh riwayat TCInya (Chen et al,,
2020) dan (Tabassum, 2021). Jika berdasarkan
luas negara, jelas Indonesia memiliki keung-
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gulan, namun komoditas tertentu hanya bisa
cocok pada beberapa negara saja, sehingga
TCI bisa menjadi alat penentu, apakah
komoditas itu cocok ke negara mana (Chen et
al., 2020).

METODE

Penelitian ini menggunakan indeks kom-
plementaritas perdagangan atau trade com-
plementarity index (TCI) untuk menilai dan
menganalisis apakah komoditi pertanian
Indonesia dengan negara-negara RCEP saling
melengkapi. Dalam perhitungan indeks ini,
Penelitian ini menggunakan data sekunder
berupa data time series aliran perdagangan
Indonesia dengan anggota RCEP kode HS 01-
24 untuk periode 2010-2019 (10 tahun) dengan
satuan ribuan dolar.

Kode HS 01-24 adalah data perdagangan
seluruh komoditi pertanian. Penelitian ini
menggunakan seluruh komoditi dengan kode
HS 01-24 dengan 4 digit. Kode HS 4 digit
memiliki keunggulan untuk memudahkan
melihat secara lebih detail komoditi dan mem-
peroleh hasil yang mendekati sebenarnya
untuk terhindar dari hasil yang overestimate
maupun underestimate. Ada 196 produk perta-
nian jika dilihat dari kode HS 01-24 dengan
menggunakan kode HS 4 digit berdasarkan
data trademap.

Untuk menggambarkan tingkat komple-
mentaritas kedua negara dilakukan analisis
Trade Complementarity Index (TCI). TCI adalah
instrumen yang digunakan untuk apakah
profil ekspor satu negara memiliki kecocokan
dengan profil negara impor lainnya, apakah
struktur perdagangannya memiliki hubungan
yang saling melengkapi atau saling bersaing
(Drysdale, 1967).

Struktur perdagangan yang saling me-
lengkapi dari dua negara dapat dilihat mela-
lui perbandingan persentase kontribusi pada
masing-masing komoditas ekspor, dengan
profil ekspor impor komoditas yang diperda-
gangkan tersebut dilingkup dunia. Rumus
untuk menghitung tingkat komplementaritas
dapat dilihat pada Plummer (2010) adalah
sebagai berikut:
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TClgop = 10041 —

2

ra abs[(“f}’;)-(%)]} (1)

dimana:
TClqop : trade complementarity index Indonesia

dan negara anggota RCEP

debs  : mengembalikan nilai absolut suatu
angka

Mpo : total impor negara p untuk komodi-
tas o

Mp : total impor negara p (untuk semua
komoditas)

Xqo : total ekspor negara q untuk komodi-
tas o

Xq  : total ekspor negara q (untuk semua
komoditas)

Pada rumus TCI diatas, simbol p meng-
gambarkan nilai impor negara-negara anggo-
ta RCEP, dan symbol q menggambarkan nilai
ekspor Indonesia sebagai subjek negara
eksportir. Hasil dari perhitungan nilai TCI
akan berada diantara nilai 0 hingga 100, nilai
0 menggambarkan profil perdagangan antara
produk ekspor dan impor dari Indonesia dan
negara-negara RCEP yang tidak sesuai. Nilai
nol menggambarkan jika struktur dagang
Indonesia dan negara mitra adalah bersaing
karena memiliki struktur yang sama-sama
sebagai importir atau eksportir. Nilai men-
dekati 100 mengindikasikan Indonesia memi-
liki profil perdagangan yang saling meleng-
kapi dengan negara-negara RCEP, yaitu
Indonesia sebagai eksportir dan RCEP sebagai
importir, dan nilai 100 mengindikasikan
adanya profil perdagangan Indonesia dan
RCEP memiliki kesesuaian pola perdagangan
yang sempurna (perfect match).

HASIL DAN PEMBAHASAN

PERDAGANGAN DAN INVESTASI
INDONESIA-RCEP

Tujuan negara kesatuan Republik Indone-
sia yang tertera dalam UUD 1945 adalah me-
majukan kesejahteraan umum, mencerdaskan
kehidupan bangsa dan ikut melaksanakan
ketertiban dunia. Partisipasi Indonesia dalam
Regional Comprehensive Economic Partnership
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(RCEP) yang ditandatangani di Bogor pada 15
November 2020 adalah salah satu upaya un-
tuk menjalankan tanggung jawab konstitusi
di pembukaan UUD 1945.

Kerjasama RCEP adalah kerjasama ekono-
mi modern yang komprehensif dan diharap-
kan dapat saling menguntungkan antara In-
donesia dan negara anggota RCEP. Indonesia
diharapkan bisa memanfaatkan kerjasama ini
memperdalam keterkaitan ekonomi Indone-
sia dengan negara-negara anggota RCEP. Ke-
sepakatan RCEP juga dapat membuka pe-
luang untuk mengakses hak-hak Istimewa
seperti penghapusan tarif hingga 92%, rules of
origins dan prosedur kepabeanan yang dise-
derhanakan, bahkan hingga perluasan area
baru seperti E-commerce (Kemendag, 2023).
Negosiasi RCEP diharapkan juga akan men-
dorong tumbuhnya dialog badan-badan pro-
fesi mengenai pengakuan dan penentuan
standar kualifikasi dan lisensi yang menjadi
kepentingan bersama.

Ekspor produk non migas Indonesia ke
negara-negara RCEP mulai tahun 2015 terus
mengalami peningkatan, bahkan pada tahun
2019 ekpor non migas Indonesia ke negara
RCEP menggambarkan 61,65 persen (US$ 95
milyar) total ekspor Indonesia (Gambar 1).
Nilai ekspor Indonesia ke negara-negara
ASEAN+4 menggambarkan nilai ekspor In-
donesia yang konsisten mengalami pening-
katan, hal ini menggambarkan Indonesia bisa
mendapat surplus perdagangan yang lebih
besar dibandingkan jika Indonesia tidak
bergabung dalam perjanjian RCEP kedepan-
nya.

200 +

150 -

61,22 6282 5944

100 | 57,72 56,14

100,02 95,55

50 7 7a08 7594 9186
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Gambar 1. Ekspor Non Migas Indonesia ke

Dunia (US$ Milyar)
Sumber : BPS (diolah), 2020
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Kondisi demografi Indonesia dengan total
penduduk terbanyak di ASEAN, menjadikan
Indonesia membutuhkan lebih banyak barang
untuk dikonsumi, mulai untuk konsumsi
rumah tangga dan bahan baku industri.
Kebutuhan konsumsi Indonesia itu dipenuhi
dari kegiatan produksi domestik dan impor
dari negara partner. Nilai Impor Indonesia
dari negara ASEAN+5 pada tahun 2019
tercatat sebesar 71,38 persen (US$ 106 milyar)
dari total impor Indonesia. Jumlah ini adalah
nilai yang besar sehingga diharapkan produk-
produk yang diimpor itu dapat membantu
meningkatkan kegiatan industri di Indonesia
melalui skala ekonomi dan differensiasi
produk.

Nilai ekspor Indonesia ke negara-negara
ASEAN+5 menggambarkan nilai ekspor In-
donesia yang konsisten mengalami pening-
katan (Gambar 1), dibandingkan dengan nilai
impor Indonesia yang mengalami fluktuasi
(Gambar 2), memberi harapan Indonesia bisa
mendapat surplus perdagangan, dibanding-
kan jika Indonesia tidak bergabung dalam
perjanjian RCEP kedepannya. Terbukti ber-
gabungnya Indonesia di RCEP, sejak Tahun
2020 neraca perdagangan Indonesia mengala-
mi tren surplus (FTAC, 2023). Nilai surplus
perdagangan secara agregat di 4 tahun terak-
hir adalah sebesar USD 36,93 milyar, dan bah-
kan Indonesia berhasil mencatat surplus atas
perdagangan dengan Tiongkok sebesar USD
2,06 miliar pada Tahun 2023 (Limanseto,
2024).

200 -
150 -
B Lo 425
100 | 3536 3421
50 - gags  gay 9457 11334 10625
0

2015 2016 2017 2018 2019
RCEP ' Non RCEP

Gambar 2. Impor Indonesia dari Dunia
(USD Milyar)
Sumber : BPS (diolah), 2020
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Salah satu nilai unggul dari Kerjasama
RCEP ini adalah komitmen kemudahan inves-
tasi antar anggota RCEP. Salah satunya adalah
Foreign Direct Investment (FDI) yang merupa-
kan kegiatan dimana investor sebuah negara
melakukan penanaman modal bisnis untuk
perekonomian negara lain.

Berdasarkan data pada tahun 2019, Indo-
nesia memperoleh investasi dari negara-nega-
ra RCEP sebesar 66,59 % (USD 19 milyar) dari
total aliran investasi langsung Indonesia.
Awal peningkatan investasi terjadi pada ta-
hun 2015 ke 2016, di mana aliran modal lang-
sung dari RCEP sebesar USD 14 milyar pada
tahun 2015 bertambah menjadi USD 20 milyar
pada tahun 2016. Peningkatan aliran modal
langsung ini harapkan dapat memberikan
peningkatan juga bagi peningkatan kondisi
ekonomi Indonesia karena FDI memiliki
resiko lebih kecil dari pada Capital Inflow
(Indrawati, 2012).

40
30
11,08
20 1516 8,52 = 9,45
10 1411 20,04 2L16 21,00 18384
0

2015 2016 2017 2018 2019
RCEP ' Non RCEP

Gambar 3. FDI Indonesia dari Dunia
(USD Milyar)
Sumber : BPS (diolah), 2020

KOMPOSISI PERDAGANGAN
INDONESIA-RCEP

Komposisi perdagangan merupakan alat
penting untuk analisis dalam perdagangan
internasional karena menggambarkan pangsa
setiap sektor atau kategori produk yang
diperdagangkan antara mitra dagang. Apa
saja komoditas dan jasa yang diperdagangkan
di antara negara-negara dalam perdagangan
luar internasional. Dalam hal ini, penting
untuk melihat sekilas berbagai komoditas
yang diperdagangkan antara Indonesia dan
RCEP dan bagiannya dalam total ekspor dan
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impor Indonesia-RCEP untuk periode 2010-
2019.

Tabel 1 menunjukkan jika lemak dan mi-
nyak nabati (HS 15) menjadi ekspor utama
Indonesia karena pangsanya selama periode
tersebut merupakan yang terbesar dengan
pangsa 22 persen dalam total ekspornya.
Pangsa sepuluh sektor lainnya sebesar 10
hingga 17 persen, dan 13 sektor lainnya tidak
signifikan karena kurang dari 10 persen bah-
kan hampir nol. Beberapa komoditi dengan
share ekspor di bawah 10 persen adalah ampas
makanan (HS 23), sayuran (HS 07), susu,
mentega, telur (HS 04), buah-buahan (HS 08)
merupakan golongan bahan baku industri
yang selama ini dipenuhi melalui impor,
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namun diawal tahun 2021 terjadi penurunan
impor sekitar 47 persen pada lima komoditi
tersebut, hal ini menandakan industri masih
belum sepenuhnya pulih (Syarif, 2021).
Sampah industri makanan, sereal, mi-
numan, lemak hewan dan tumbuhan, aneka
olahan yang dapat dimakan memiliki bagian
tertinggi di kegiatan impor anggota RCEP
dengan pangsa impor sebesar 0,6 sampai 0,9
persen dari tahun 2010 hingga 2019. Produk
ternak yang dapat dimakan, olahan sereal,
ikan-ikanan, gula, olahan buah, tembakau me-
nyumbang 0,4 hingga 0,5 persen, sisa produk
pertanian lainnya menyumbang kurang dari
0,3 persen berbagi masing-masing. Terbukti
dari analisis menunjukkan bahwa ekspor In-

Tabel 1. Sektor-sektor Utama Indonesia dan RCEP 2010-2019

Share . . Share
Sektor Ekspor Utama Indonesia ke ekspor Sektor Impor U}iacrgi‘) Indonesia dari Impor
RCEP 2010-2019 2010- 2010-2019 2010-
2019 2019
Lemak dan minyak hewani atau nabati 221%  Residu dan limbah industri makanan; 9,0%
serta produk pemecahannya; lemak siap pakan ternak yang sudah disiapkan
dimakan (HS 15) (HS 23)
Tembakau dan produk pengganti 17,7%  Seral (HS 10) 7,0%
tembakau yang diproduksi (HS 24)
Residu dan limbah industri makanan; 16,8%  Minuman, minuman beralkohol, dan 7,0%
pakan ternak yang sudah disiapkan (HS cuka (HS 22)
23)
Minuman, minuman beralkohol, dan 15,8%  Lemak dan minyak hewani atau nabati 6,0%
cuka (HS 22) serta produk pemecahannya; lemak
siap dimakan (HS 15)
Lain-lain yang dapat dimakan (HS 21) 15,5%  Lain-lain yang dapat dimakan (HS 21) 6,0%
Olahan sayur, buah, kacang-kacangan 14,4%  Dairy produce; birds” eggs; natural 5,0%
atau bagian tanaman lainnya (HS 20) honey; edible products of animal origin
(HS 04)
Olahan dari sereal, tepung, pati atau 14,0%  Olahan dari sereal, tepung, pati atau 5,0%
susu; produk pembuat kue kering (HS susu; produk pembuat kue kering (HS
19) 19)
Olahan kakao dan kakao (HS 18) 13,6%  Ikan dan krustasea, moluska dan 4,0%
invertebrata air lainnya (HS 03)
Gula (HS 17) 12,3%  Gula (HS17) 4,0%
Olahan dari daging, ikan atau krustasea, 12,0%  Buah dan kacang-kacangan yang bisa 4,0%
moluska atau invertebrata air lainnya dimakan; kulit buah jeruk atau melon
(HS 16) (HS 08)
Bahan anyaman sayur; produk nabati 10,1%  Tobacco and manufactured tobacco 4,0%
yang tidak dirinci atau termasuk dalam substitutes (HS 24)
pos lainnya (HS 14)
Sumber : diolah dari Trademap (2020)
Analisis Indeks Komplementaritas Perdagangan Produk Pertanian ... Putri, R. M.
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donesia lebih terdiversifikasi daripada impor
RCEP karena produk utama yang diekspor
menyumbang porsi yang sangat signifikan
sedangkan untuk impor tidak ada produk
berkontribusi banyak terhadap impor RCEP.

Selama satu setengah dekade terakhir, ter-
lepas dari Indonesia yang masih bergantung
impor dalam memenuhi beberapa bahan baku
industrinya, kebermanfaatan perdagangan
dalam hal moneter terlihat Indonesia lebih
diuntungkan untuk produk pertanian karena
memiliki porsi lebih banyak ekspor daripada
impor RCEP. Komposisi perdagangan pada
Tabel 1 menunjukkan bahwa manfaat perda-
gangan dalam hal peran komoditas pertanian
yang diperdagangkan lebih banyak diperoleh
Indonesia. Dengan diversifikasi sektor ekspor,
ekonomi Indonesia akan memiliki peluang
yang lebih baik untuk mendapatkan keun-
tungan (Ibrahim & Shehu, 2016).

TRADE COMPLEMENTARITY INDEX
(TCI)

Rentang nilai komplementaritas adalah
antara 0 hingga 100. TCI 0 menggambarkan
tidak adanya persamaan struktur dagang
kedua negara yang melakukan perdagangan,
hal ini berarti negara-negara yang melakukan
perdagangan melakukan perdagangan yang
saling bersaing. Sedangkan jika hasil nilai TCI
adalah 100, maka profil impor dan ekspor ke-
dua negara cocok sehingga sistem perda-
gangannya bersifat komplemen atau saling
melengkapi

Nilai TCI perdagangan pertanian yang
disajikan adalah nilai TCI dari tahun 2016
hingga tahun 2019 pada Gambar 4 menunjuk-
kan tingkat komplemen perdagangan yang
tidak hanya komplemen untuk Indonesia
dengan ASEAN+4 tetapi juga sebaliknya. Ber-
dasarkan Gambar 4, terlihat profil ekspor ko-
moditas pertanian Indonesia ke RCEP memi-
liki kecocokan dengan profil impor negara-
negara. Menurut Alhayat (2012) jika kegiatan
dagang antar dua negara memiliki nilai TCI
lebih dari 40, maka kedua negara tersebut me-
miliki profil dagang yang saling melengkapi
(komplementer)
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Gambar 4. Indeks Komplementer

Perdagangan (TCI) antara Indonesia-RCEP
Sumber : Trademap (diolah), 2020

Nilai TCI untuk ekspor negara RCEP sedi-
kit lebih tinggi daripada Indonesia TCI ekspor
Indonesia ke negara RCEP. Namun, dinamika
TCI di Indonesia dari Tahun 2016 hingga 2019
masih tetap menghasilkan tren yang positif
yang terus meningkat, sedangkan nilai TCI
ekspor RCEP menggambarkan tren yang
fluktuatif.

Mulai tahun 2010 hingga 2019 rata-rata
nilai TCI-RCEP untuk sektor pertanian adalah
89, tren peningkatan nilai TCI Indonesia ke
RCEP dimulai pada tahun 2016 sebesar 0,18,
sedangkan secara global dalam 10 tahun
(2010-2019), nilai TCI ini tinggi namun me-
nunjukkan tren yang sedikit berfluktuasi.
Adanya penambahan nilai ekspor atau impor
dari masing-masing negara dapat mengubah
kestabilan nilai TCI, sehingga fluktuasi terjadi
salah satunya karena kemajuan kesesuaian
profil perdagangan Indonesia-RCEP. Misal-
nya terjadi pertumbuhan volume impor dari
Indonesia ke negara-negara anggota RCEP
mengalami peningkatan (Retnosari, 2018),
peningkatan share impor ini terutama untuk
komoditas hortikultura dan peternakan
Kementan (2019). Pada Gambar 4 menunjuk-
kan nilai global TCI pertanian yang diatas 40,
Ini menunjukkan bahwa komoditas pertanian
yang dihasilkan oleh Indonesia sesuai dengan
kebutuhan komoditas anggota RCEP.
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Gambar 5. Nilai Trade Complementarity Index antara Indonesia

dan Negara-Negara Anggota RCEP 2010-2019
Sumber: Trademap (diolah), 2020

Analisis dari indeks TCI perdagangan
produk pertanian antara Indonesia dan RCEP
menunjukkan bahwa Indonesia memiliki nilai
TCI yang signifikan namun memiliki tren
yang fluktuatif. Terlihat pada Gambar 5, jika
nilai TCI cenderung mengalami penurunan
mulai Tahun 2010 hingga 2015 dikarenakan
masih banyaknya hambatan perdagangan
baik hambatan tarif maupun non tarif
(Kemendag, 2015). Pada Tahun 2016 mulai
terjadi peningkatan ekspor setiap tahunnya
karena tingkat keterbukaan ekonomi mitra-

mitra dagang sudah mulai terjadi. Nilai TCI
yang terus meningkat di Tahun 2016 mencer-
minkan potensi peluang yang menguntung-
kan bagi Indonesia, terutama dalam mening-
katkan ekspor produk pertanian ke negara-
negara anggota RCEP di masa mendatang.
Riwayat perdagangan Indonesia dengan
negara-negara RCEP memiliki nilai TCI yang
tinggi dan tren yang meningkat. Pola ini
menggambarkan prospek yang baik dan men-
janjikan bagi Indonesia untuk meningkatkan
ekspor ke negara-negara RCEP di masa depan

Tabel 2. Trade Complementarity Index antara Indonesia dengan Negara-Negara Anggota

RCEP 2010-2019

Negara Trade Complementarity Rata-
2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019 rata
Brunei Darussalam 86 87 87 87 85 85 84 85 87 88 86
Kamboja 90 90 89 90 88 88 88 87 89 89 89
Laos 88 90 89 90 89 88 84 85 86 84 87
Malaysia 91 91 91 90 89 89 88 88 89 89 90
Myanmar 92 91 87 89 88 86 82 84 86 89 87
Filipina 88 88 88 88 86 86 86 86 87 87 87
Singapura 92 92 91 91 90 90 89 89 90 90 91
Tailand 91 91 91 91 89 89 88 88 90 90 90
Vietnam 90 90 90 89 88 88 87 87 89 88 89
Cina 91 91 90 90 89 88 88 88 89 89 89
Jepang 90 90 90 90 89 88 88 88 89 89 89
Korea 91 91 91 91 90 89 89 89 90 90 90
Australia 91 92 91 91 90 89 89 89 90 90 90
Selandia Baru 89 89 89 89 88 87 87 87 88 88 88

Sumber : diolah dari Trademap (2020)
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(Michaely, 1996). Tren peningkatan ekspor
Indonesia ke negara-negara RCEP ini didu-
kung dengan kajian perencanaan Kemendag
(2020) yang meramalkan dengan bergabung-
nya Indonesia ke RCEP, ekspor Indonesia ke
RCEP dalam lima tahun setelah bergabung
dengan RCEP akan meningkat sebesar 8-11
persen.

Tabel 2 menggambarkan jika TCI Indone-
sia dengan negara-negara RCEP merupakan
negara tujuan ekspor potensial produk per-
tanian karena memiliki nilai TCI yang tinggi,
bahkan nilai rata-rata TCI terendahnya adalah
dengan Brunei Darussalam di angka 86.
Sedangkan negara yang memiliki nilai TCI
tertinggi dengan nilai 90 dan 91 adalah
Malaysia, Singapura, Thailand, Korea Selatan
dan Australia. Negara-negara tersebut me-
mang menjadi destinasi potensial bagi ekspor
produk pertanian. (Yunarwanto, 2019) dan
memang sudah lama menjadi partner dagang
Indonesia (Novith & Purwana, 2023). Terbukti
dalam proses implementasi perjanjian RCEP
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pada November 2022 memberikan surplus
neraca perdagangan sebesar USD 5,16 miliar,
bahkan surplus pada neraca perdagangan
dapat bertahan hingga 31 bulan berturut-turut
(Budi et al., 2023). Nilai TCI yang tinggi meng-
indikasikan bahwa profil produk pertanian
yang diekspor oleh Indonesia serupa dengan
profil produk yang diimpor oleh negara-
negara ASEAN+4.

Urutan produk pertanian berdasarkan
tingkat kesamaan profil ekspor dan impor
antara Indonesia dan RCEP, seperti yang ter-
cantum dalam Tabel 3, menunjukkan produk-
produk tersebut dari tingkat kesamaan yang
tertinggi hingga terendah. Berdasarkan data
TClI diatas terlihat jika komoditas dengan nilai
TCI tertinggi di seluruh negara RCEP adalah
komoditas hewan dengan kode HS O01.
Sebaliknya, komoditas dengan nilai komple-
mentaritas terendah di hampir semua negara
kecuali Jepang adalah lemak dan minyak
nabati (HS 15). TCI paling rendah adalah
lemak hewani (HS 15). Meski memiliki nilai

Tabel 3. Urutan Nilai Komplementaritas Produk Pertanian Indonesia

Urutan HS Keterangan
1 01 Hewan hidup
2 06 Pohon hidup dan tanaman lainnya; umbi-umbian, akar-akaran dan sejenisnya; bunga
potong dan dedaunan hias
3 13  pernis; gom, resin dan gom serta ekstrak tumbuhan lainnya
4 05 Produk yang berasal dari hewan, tidak dirinci atau termasuk dalam pos lainnya
5 14 Bahan tenun nabati; produk nabati tidak dirinci atau termasuk dalam pos lainnya
6 20 Olahan sayuran, buah, kacang-kacangan atau bagian tanaman lainnya
7 11  Produk industri penggilingan; malt; pati; inulin; gluten gandum
8 07 Sayuran yang dapat dimakan serta akar dan umbi tertentu
9 08 Buah dan kacang-kacangan yang bisa dimakan; kulit jeruk atau melon

10 19 Olahan dari sereal, tepung, pati atau susu; produk pembuatan kue kering

11 12 Minyak biji-bijian dan buah-buahan yang mengandung minyak; berbagai biji-bijian, biji-
bijian dan buah-buahan; tanaman industri atau obat; jerami dan pakan ternak

12 04 Produk susu; telur burung; madu alami; produk yang dapat dimakan yang berasal dari
hewan, tidak dirinci atau termasuk dalam pos lainnya

13 17  Gula dan permen gula

14 21 Persiapan lain-lain yang bisa dimakan

15 02 Daging dan jeroan yang bisa dimakan

16 16  Olahan dari daging, ikan atau krustasea, moluska atau invertebrata air lainnya

17 24  Produk tembakau dan pengganti tembakau diproduksi

18 18 Olahan kakao dan kakao

19 03 Ikan dan krustasea, moluska dan invertebrata air lainnya

20 23 Residu dan limbah industri makanan; pakan ternak yang sudah disiapkan

21 22 Minuman, minuman beralkohol, dan cuka

22 10  Sereal

23 09 Kopi, teh, sobat dan rempah-rempah

24 15

Lemak dan minyak hewani atau nabati serta produk pemecahannya; lemak olahan yang

dapat dimakan; lilin hewani atau nabati

Sumber : diolah dari Trademap (2020)
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Tabel 4. Nilai Ekspor Sektor Pertanian Indonesia dengan RCEP 2016-2022 (USD 000)

Negara 2016 2017 2018 2019 2020 2021 2022
Brunei Darussalam 16,940 16,040 17,845 16,955 18,835 21,484 21,609
Kamboja 286,932 291,815 273,064 328,684 297,346 254,234 314,718
Laos 496 351 358 94 98 157 229
Malaysia 1,685,227 1,741,772 1,900,196 1,807,752 2,033,042 2,830,608 3,450,617
Myanmar 408,034 579,032 563,774 514,072 662,806 900,139 604,320
Filipina 891,150 1,106,092 1,250,533 1,307,213 1,260,492 1,790,546 1,790,546
Singapura 1,104,315 1,096,852 1,002,742 961,835 950,265 834,400 1,006,166
Thailand 555,640 720,687 616,314 654,192 777,815 807,810 707,388
Vietnam 946,275 913,618 992,064 856,474 1,148,500 1,630,583 1,980,716
Tiongkok 3,580,227 4,335,340 4,545,100 5,249,163 5,681,591 9,184,997 9,801,762
Jepang 1,081,233 1,220,421 1,287,566 1,251,987 1,360,966 1,535,637 1,654,911
Korea Selatan 506,124 601,286 582,388 364,260 529,274 784,133 937,776
Australia 226,987 260,479 278,798 298,666 340,779 361,754 378,393
Selandia Baru 128,991 171,709 192,788 140,952 201,821 255,481 300,469
Total Ekspor 11,418,571 13,055,494 13,503,530 13,752,299 15,263,630 21,191,964 22,949,618

Peningkatan Ekspor %

11 39 8

Sumber : diolah dari Trademap (2020)

TCI yang rendah, namun beberapa komoditas
seperti kakao, kopi dan kelapa adalah komo-
ditas utama yang memberi kontribusi positif
pada subsektor perkebunan (Rachmawati &
Gunawan, 2020). Kopi, teh, sobat dan rempah-
rempah menjadi penyumbang ekspor terba-
nyak dalam ekspor industri pertanian Tahun
2022 yaitu sebesar 37,3% (Khalish, 2023).
Namun, keunggulan komparatif kopi, teh, so-
bat dan rempah-rempah Indonesia tetap ha-
rus terlebih dahulu memenubhi standar yang
ketat agar bisa ekspansi pasar (Rabbani, 2024).
Minyak kelapa Indonesia mendominasi pasar
impor minyak kelapa di China dengan per-
sentase rata-rata 66 persen per tahun periode
2012 hingga 2023 dari total minyak kelapa
yang diimpor (Rabbani, 2024). Komoditas mi-
nyak kelapa Indonesia memiliki potensi yang
sangat besar karena memiliki keunggulan
komparatif di pasar Internasional (Rabbani,
2024). Ditambah lagi partisipasi Kanada dan
Eropa (Yasri, 2017) dan (Jiuhardi, 2016) adalah
terget pasar untuk komoditas itu. Nilai rata-
rata TCI produk pertanian terendah Indo-
nesia-RCEP adalah 94 dengan nilai tertinggi-
nya adalah 100. Dengan demikian, walaupun
minyak nabati dan kopi menempati posisi
terbawah dalam urutan komoditas di RCEP
pada Tabel 3, namun kedua produk pertanian
ini memiliki nilai rata-rata TCI yang tinggi.
Nilai riwayat TCI produk pertanian
(Tahun 2010-2019) yang tinggi diharapkan da-

Analisis Indeks Komplementaritas Perdagangan Produk Pertanian ...

pat menjadi salah satu pondasi peningkatan
ekspor Indonesia ke RCEP di masa menda-
tang. Tabel 4 memperlihatkan terjadinya pe-
ningkatan ekspor produk pertanian 3 tahun
pasca penandatangan Kerjasama RCEP. Pe-
ningkatan ekpor ini sesuai harapan Menteri
pedagangan yaitu sekitar 8 hingga 11% pasca
5 tahun penandatangan Kerjasama RCEP
(Kemendag, 2019).

Peningkatan ekspor produk pertanian
Indonesia ke RCEP hampir terjadi di seluruh
negara anggota RCEP. Bahkan beberapa neg-
ara mengalami peningkatan ekspor hampir
100 persen seperti Malaysia, Tiongkok, Korea
Selatan dan Selandia Baru.

KESIMPULAN DAN SARAN
KESIMPULAN

Studi ini mengkaji komposisi perda-
gangan Indonesia bersama dengan komple-
mentaritas perdagangan sektor pertanian an-
tara Indonesia dan RCEP. Berdasarkan neraca
perdagangan, nilai ekspor Indonesia terus
meningkat setiap tahunnya dimulai Tahun
2016, bahkan terus mengalami surplus selama
4 tahun terakhir sebesar USD 36,93 milyar.

Komposisi ekspor utama sektor pertanian
Indonesia dengan pangsa terbesar sebanyak
10 hingga 22 persen dari tahun 2010-2019
adalah lemak dan minyak nabati (HS 15),
tembakau (HS 24), sisa industri makanan (HS

Putri, R. M.
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23), minuman (HS 22), aneka olahan yang
dapat dimakan (HS 21), bagian buah dan
sayuran (HS 20), bahan kue (HS 20), Kokoa
(HS 18), Gula (HS 17), bagian hewan (HS 16)
dan anyaman nabati (HS 14).

Hasil dari indeks komplementaritas men-
cerminkan kesesuaian antara profil ekspor
Indonesia dan profil impor RCEP sebagai
indikator perdagangan yang melibatkan nilai
TCI berkisar antara 86,95 dan 90,09 selama
periode tahun 2010 hingga 2019.

Nilai TCI yang tingggi mengindikasikan
struktur ekspor dan impor kedua negara sa-
ling melengkapi dan bukan saling berkom-
petisi. Singapura adalah negara dengan TCI
tertinggi dengan Indonesia, sebaliknya Brunei
Darussalam adalah negara dengan TCI
terendah.

Tingginya riwayat nilai TCI berbanding
lurus dengan peningkatan ekspor produk per-
tanian Indonesia ke negara RCEP yaitu sebe-
sar 8 hingga 11 persen.

Selama periode analisis, ekspor utama
dengan nilai TCI tertinggi adalah binatang
hidup (HS 01), pohon hidup dan tanaman
lainnya (HS 06), dan getah nabati (HS 13).
Profil perdagangan Indonesia RCEP, secara
menyeluruh saling melengkapi baik Indone-
sia ekspor ke RCEP, maupun Indonesia impor
dari RCEP, jika berdasarkan indeks komple-
mentaritas perdagangan pada tahun 2010-
2019. Faktor utama komplementaritas perda-
gangan ini terjadi karena memang komposisi
ekspor-impor produk pertanian Indonesia-
RCEP yang besar.

SARAN

Penelitian ini fokus pada tingkat komple-
mentaritas produk pertanian pada kode HS
01-24 (2 digit). Penelitian selanjutnya dapat
menganalisis dengan menggunakan alat ana-
lisis lain seperti tingkat daya saing produk
dan tingkat kesamaan produk agar semakin
banyak acuan indikator pemerintah dalam
pembuatan kebijakan perdagangan produk
pertanian Indonesia dengan negara RCEP.
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